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Pertumbuhan dan perkembangan orofacial sangat bervariasi pada setiap individu. Perbedaan ini dipengaruhi oleh jenis kelamin dan
etnis. Penelitian ini  mengkaji hubungan antara lebar mesiodistal gigi dengan profil jaringan lunak wajah suku Aceh
Deutro-Melayu. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional pada mahasiswa  Program Studi Kedokteran Gigi FKG
Unsyiah angkatan 2010-2012. Hasilnya diharapkan bisa menjadi acuan peneliti dibidang ortodoksiserta dapat membantu
menegakkan diagnosis dan merencanakan perawatan ortodontik. Subyek penelitian adalah 30 orang mahasiswa (5 laki-laki dan 25
perempuan) yang diambil dengan cara total sampling. Dilakukan pencetakan untuk pembuatan model studi, pengukuran lebar
mesiodistal gigi geligi rahang atas dan bawah dari molar pertama kiri sampai dengan molar pertama kanan. Dilakukan foto kamera
digital untuk menganalisis derajat konveksitas profil jaringan lunak wajah dengan metode dari Subtelny. Titik-titik referensi untuk
sudut konveksitas wajah adalah N-Sn-Pog. Data dianalisis dengan SPSS dan diuji dengan uji korelasi (p>0,05). Dari penelitian ini
disimpulkan rerata total lebar mesiodistal gigi rahang atas dan rahang bawah adalah sebesar 93,7 mm dan 86,26 mm, nilai rerata
derajat profil jaringan lunak 13,01Â°. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lebar mesiodistal gigi terhadap profil jaringan
lunak wajah suku Aceh Deutro-Melayu (p>0.05).
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ABSTRACT
Name			: Dede Cep Habibillah
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Judul			: The Relationship Of Mesiodistal Teeth Wide To Soft 
   TissueOf   Facial Profil On Acehnese (Deutro Melayu).  
Orofacial growth and development are very various in each individu. This differences are affected by sex and ethnic point. This
study was aimed to investigate the relathionship between mesiodistal width with soft tissue of Facial profil on Acehnese
Deutro-Melayu. This study was use crossectional design on Dentistry Student of Syiah Kuala University grade 2010-2012. The
results of this study was hoped as guided in orthodintic and could have in diagnosis and treatment planning. The subjects of this
study were 30 students (5 male and 25 female) which was taken from total sampling. First, the impression was taken to make the
study model. The measurement of mesiodistal width of teeth in maxilla and mandibula from first molar left side until first molar in
right side. The photograph was taken using digital camera to analyze the soft tissue covexityusing Subtelny method. The references
note to measure the facial convexity were N-Sn-Pog. The data was analyzed using SPSS and tested using correlation test (p > 0,05).
Based on the result it can be concluded that the mean of total mesiodistal width in maxilla and mandibula were 93,7 mm and 86,26
mm. The mean of soft tissue profile degree  was 13,01 Â°. There was no significant different between the mesiodistal width with
soft tissue profile of Acehnese Deutro Melayu (p > 0,05).
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